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ABSTRAK

Yolanda, NIM. 1416142297 yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal
Pimpinan Dengan Karyawan Terhadap Kinerja di BRI Syariah
Cabang Bengkulu

Peningkatan kinerja karyawan secara perorangan akan mendorong kinerja sumber
daya manusia secara keseluruhan dan memberikan feed back yang tepat terhadap
perubahan perilaku, yang direkflesikan dalam kenaikan produktifitas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan seberapa besar
pengaruh komunikasi interpesonal pimpinan terhadap kinerja BRI Syariah Cabang
Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana proses
penggalian informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui. Populasi dalam penelitian
ini yaitu 30 orang karyawan sedangkan pengambilan sampel menggunakan
metode sampling jenuh yaitu karyawan yang yang berjumlah 30 orang, menurut
Kuncoro untuk studi korelasional diperlukan minimal 30 sampel untuk menguji
ada tidaknya hubungan. Hasil penelitian menunjukan komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BRI Syariah, pada o = 5% atau
Cl = 95%, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis komunikasi interpersonal
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan BRI Syariah adalah
diterima. Uji koefisien determinasi diperoleh nilai 0.841 sama dengan 84.1%,
artinya pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan BRI
Syariah. berpengaruh tinggi, dan sisanya 15.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti oleh peneliti misalnya loyalitas karyawan, disiplin karyawan dan
beban kerja karyawan.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Kinerja Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk
saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar
pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. Dalam
kehidupannya manusia sering dipertemukan satu sama lainnya dalam suatu
wadah baik formal maupun informal. !

Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa disertai dengan tujuan
yang ingin dicapai. sesama dalam kelompok dan masyarakat. Budaya
komunikasi dalam konteks komunikasi organisasi harus dilihat dari berbagai
sisi. Sisi pertama adalah komunikasi antara atasan kepada bawahan. Sisi kedua
antara pegawai yang satu dengan pegawai yang lain. Sisi ketiga adalah antara
pegawai kepada atasan. Masing-masing komunikasi tersebut mempunyai
polanya masing-masing. Sesuai dengan visi dari pengembangan perbankan
syariah di Indonesia adalah terwujudnya sistem perbankan syariah yang
kompetitif, efesien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian serta mampu
mendukung sektor riil secara nyata melalui kegiatan pembiayaan berbasis bagi
hasil dan transaksi riil dalam kerangka keadilan, tolong menolong, dan

menuju kebaikan guna mencapai kemaslahatan masyarakat.

! Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2000), h. 39



Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara
berbagai subsistem dalam perkantoran. Menurut Kohler ada dua model
komunikasi dalam rangka meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan
perkantoran ini. Pertama, komunikasi koordinatif, yaitu proses komunikasi
yang berfungsi untuk menyatukan bagian-bagian (subsistem) perkantoran.
Kedua, komunikasi interaktif, ialah proses pertukaran informasi yang berjalan
secara berkesinambungan, pertukaran pendapat dan sikap yang dipakai
sebagai dasar penyesuaian di antara sub-sub sistem dalam perkantoran,
maupun antara perkantoran dengan mitra kerja. Frekuensi dan intensitas
komunikasi yang dilakukan juga turut mempengaruhi hasil dari suatu proses
komunikasi tersebut?.

Komunikasi merupakan sesuatu yang alamiah, dikatakan demikian
karena sejak kita lahir sampai dewasa komunikasi itu terjadi pada setiap gerak
langkah. Misalnya, ketika kita masih kecil walaupun belum bisa berbicara
namun melalui bahasa tubuh, gerak, ekspresi wajah maupun kontak mata,
proses komunikasi itu telah kita lakukan. Bentuk yang digunakan untuk dapat
berhubungan dengan orang lain adalah melalui komunikasi baik secara verbal
maupun non verbal. 3

Dalam sebuah organisasi atau dunia kerja, Komunikasi memegang
peranan penting. Dikatakan demikian karena keberhasilan berinteraksi dalam
organisasi adalah melalui Komunikasi. Jika komunikasi dapat berjalan secara

efektif, maka informasi dalam dinamika berorganisasi akan berjalan lancar

’Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, ....., h. 43
3Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta : Gadjah mada
University Press, 2007), h. 33



sehingga dapat mempercepat proses penyelesaian suatu pekerjaan. Sebaliknya,
bila komunikasi terhambat, arus informasi pun tersendat, dan akibatnya tentu
akan membuat suatu pekerjaan juga terlambat diselesaikan®.

Komunikasi Interpersonal antar semua unsur dalam suatu pekerjaan
akan sangat berdampak pada kinerja semua unsur yang ada dilingkungan
dunia kerja tersebut. Hubungan antara Pimpinan dan Pegawai lainnya dalam
organisasi kadang mengalami kendala serta kadang timbul hal yang tidak
harmonis dalam bekerja. Untuk itu dalam suatu organisasi perlu mempelajari
dan memahami tentang komunikasi Interpersonal agar terhindar dari persoalan
komunikasi.

Peningkatan Kkinerja pegawai secara perorangan akan mendorong
kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan dan memberikan feed back
yang tepat terhadap perubahan perilaku, yang direkflesikan dalam kenaikan
produktifitas.

Tabel 1.3

Rekapitulasi Jumlah Keterlambatan Karyawan
BRI Syariah Cabang Bengkulu Periode Januari- Maret 2018

Jumlah Terlambat
Tahun Kar 0 Jumlah Karyawan| Jumlah %
aryawa Terlambat hari kerja | Absensi Karyawan
Januari 33 8 26 0,93%
Februari 33 11 26 1,28%
Maret 31 15 26 1,86%

Sumber : BRI Syariah Cabang Bengkulu
Tabel rekapitulasi diatas menunjukkan jumlah keterlambatan

karyawan setiap bulannya selalu meningkat, dapat dilihat dari bulan Januari

4 Moekijat. Manajemen Kepegawaian. (Bandung : Alumni, 2003) h. 69



menunjukkan 0.93%, Februari menunjukkan 1,28%, dan tahun Maret semakin
meningkat tingkat keterlambatan menjadi 1,86%. Menurut Bapak Mizu
Riyadi SE, Karyawan BRI Syariah Cabang Bengkulu ini setiap bulannya
selalu ada saja yang terlambat, keterlambatan ini dapat menyebabkan adanya
kelambanan pekerjaan, tidak adanya disiplin waktu, pekerjaan yang sudah
ditargetkan akan tertunda hal ini dapat berdampak pada kinerja BRI Syariah
Cabang Bengkulu.®

Berdasarkan potensi SDM yang dimiliki, maka BRI Syariah Cabang
Bengkulu membuat suatu kebijakan untuk menerapkan KPI (key Performance
Indicatory) terutama BRI Syariah Cabang Bengkulu hal ini diberlakukan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan kinerja
organisasi yang mampu bersaing. Sesuai dengan visinya yaitu menjadi Bank
yang terbaik dalam pengelolaan suatu unit pelayanan untuk melayani nasabah,
sehingga apabila BRI Syariah Cabang Bengkulu mampu meningkatkan kinerja
karyawan pada nasabah yang dimulai dari karyawan seharusnya kinerja
karyawan meningkat, namun pada kenyataannya kinerja karyawan malah

menurun. Hal ini sebagaimana yang terlihat pada tabel 1.2 :

Tabel 1.4
Target dan Realisasi Kerja BRI Syariah Cabang Bengkulu

No Indikator Target Realisasi
(%) (%)

1 Kinerja 90 85

2 Kompetensi 95 90

3 Perilaku 90 85

4 Kehadiran 90 85

Sumber : BRI Syariah Cabang Bengkulu

°> Bapak Mizu Riyadi, SE, General Affair BRI Syariah Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 15 November 2017



Tabel 1.2 di atas, memperlihatkan bahwa setiap indikator tidak
mampu mencapai target yang telah ditentukan. Ketiga indikator tersebut diatas
( BSC, Ketaatan karyawan terhadap aturan, dan KPI) selama 2 tahun terakhir
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
Manajer HRD BRI Syariah Cabang Bengkulu, rendahnya kinerja karyawan
pada BRI Syariah Cabang Bengkulu dikarenakan oleh faktor personal, faktor
situasional, faktor posisional, yaitu : tidak seimbangnya antara pekerjaan yang
sudah dilakukan karyawan dengan timbal balik atas pekerjaan, kesenjangan
jabatan diantara rekan kerja, kurangnya kesempatan karyawan untuk maju dan
berkembang, mengeluhnya karyawan terhadap pekerjaan yang diberikan oleh
atasan.

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara dengan Bapak Mizu
Riyadi SE, karyawan sering merasa tidak percaya diri ketika berkomunikasi
langsung dengan pimpinan. Hal ini disebabkan oleh karyawan cenderung
sungkan dan segan untuk berkomunikasi langsung dengan pimpinan.
Selanjutnya menurut Bapak Mizu, sering terjadi konflik antara manager
dengan bagian marketing, menurut manager selaku pimpinan, kinerja bagian
marketing dinilai selalu kurang, karena realisasi kerja marketing sering tidak
sesuai dengan syarat target yang dibebankan, sedangkan pada bagian
marketing sering mengeluhkan target nasabah yang ditetapkan manager atau

atasan terlalu berat dan sering berubah-ubah. Adanya diskomunikasi itu terjadi



karena kurangnya komunikasi antara manager selaku pimpinan dan bagian
marketing selaku karyawan®

Dari observasi awal di BRI Syariah Cabang Bengkulu, Komunikasi
interpersonal karyawan dan pimpinan masih kurang, hal ini tercermin dari
perilaku pimpinan, yang sering tidak bersedia berbincang-bincang diluar jam
kerja. Di BRI Syariah Cabang Bengkulu sendiri, sering diadakan briefieng
atau rapat, bahkan dilaksanakan setiap hari, namun biasanya hanya untuk
membahas kegiatan yang akan dilaksanakan pada sepanjang hari atau
membahas laporan kegiatan yang sudah dilaksanakan, tanpa membahas atau
dialog mengenai kinerja karyawan.

Dari uraian di atas maka penulis terdorong untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh komunikasi interpersonal pimpinan dengan pegawai terhadap
kinerja pegawai. Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian dengan judul:
Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pimpinan Dengan Karyawan

Terhadap Kinerja Di BRI Syariah Cabang Bengkulu

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah
1. Apakah ada pengaruh komunikasi interpesonal pimpinan terhadap kinerja

BRI Syariah Cabang Bengkulu?

® Bapak Mizu Riyadi, SE, General Affair BRI Syariah Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 15 November 2017



2. Seberapa besar pengaruh komunikasi interpesonal pimpinan terhadap

kinerja BRI Syariah Cabang Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh komunikasi interpesonal
pimpinan terhadap kinerja BRI Syariah Cabang Bengkulu
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi interpesonal

pimpinan terhadap kinerja BRI Syariah Cabang Bengkulu

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi penulis sendiri sebagai tambahan wawasan dan pengalaman
mengenai pengaruh komunikasi interpersonal pimpinan terhadap
Kinerja BRI Syariah Cabang Bengkulu, melalui penerapan ilmu dan
teori-teori yang diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya baik
mengenai pengaruh komunikasi interpesonal pimpinan terhadap
Kinerja BRI Syariah Cabang Bengkulu.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai pemenuhan syarat untuk menyelesaikan program studi S1

Ekonomi Islam dan memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) di

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.



b. Bagi almamater pada umumnya Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
pada khususnya sebagai sumbangan pengetahuan praktis mengenai
pengaruh komunikasi interpesonal pimpinan terhadap  kinerja
karyawan BRI Syariah Cabang Bengkulu

c. Bagi BRI Syariah Cabang Bengkulu khususnya menjadi bahan
masukan  dan  pertimbangan dalam  menerapkankomunikasi
interpesonal pimpinan dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan

BRI Syariah Cabang Bengkulu

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam penelitian adalah:

Fanny Eka Maretwin’, 2009 “Strategi Komunikasi Interpersonal guru
dengan siswa dalam Proses Belajar Mengajar untuk menghadapi Ujian
Nasional di SMA N 1 Tawangsari di SMA N 1 Tawangsari” Metode
penelitian ini adalah kualitatif dekripsi, dengan wawancara sebagai alat
pengumpulan data. Hasil penelitian ini menunjukan komunikasi interpersonal
menghadapi guru terhadap siswa sangat bermanfaat bagi siswa dalam
menghadapi ujian nasional, karena melalui komunikasi interpersonal, baik
guru maupun murid dapat saling memahami dan mengerti karakter masing-
masing sehingga proses pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan

efektif.

" Fanny Eka Maretwin, “Strategi Komunikasi Interpersonal guru dengan siswa dalam
Proses Belajar Mengajar untuk menghadapi Ujian Nasional di SMA N 1 Tawangsari di SMA
N 1 Tawangsari (Skripsi, Universitas Islam Tawangsari, 2009)



David Andrew, dalam sikripsnya yang meneliti tentang “Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Karyawan terhadaps Kinerja Karyawan pada PT.
Semen Gresik Padang”. Metode Penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan teknik data yaitu analisis linear sederhana untuk mengetahui pengaruh
Komunikasi Interpersonal yang meliputi kebutuhan Individu (X1); Harapan
Individu (X2); Perlakuan Adil (X3); dan Kejelasan Tujuan (Xs) terhadap
Produktivitas (Y). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
observasi, wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Motivasi yang meliputi kebutuhan individu, harapan individu,
perlakuan adil serta kejelasan tujuan memiliki pengaruh terhadap
produktivitas; dan (2) Motivasi melalui pemenuhan kebutuhan individu
mempunyai pengaruh dan hubungan yang paling besar apabila dibandingkan
dengan motivasi lainnya terhadap produktivitas. &

Kusumawarni, dalam E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 5, 2016:
3248 — 3273 ISSN : 2302-8912 dengan judul Pengaruh Semangat Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Kudus. Teknik analisis data yang digunakan
analisis linear berganda, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan kantor PDAM yang berjumlah 92 karyawan. Karena penelitian ini
merupakan penelitian populasi, maka dalam hal ini tidak memakai sampel
penelitian. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel Komunikasi

Interpersonal (X1), kegairahan kerja dan disiplin kerja (X2) sedangkan

8David Andrew, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Karyawan terhadaps Kinerja
Karyawan pada PT. Semen Gresik Padang (Fakultas Syariah, IAIN Imam Bonjol Padang, 2012).
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variabel produktifitas kerja (YY) terdiri dari sub variabel yaitu hasil kerja dan
kualitas. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa t1= 7,026, dan t2 = 4,977
sedangkan ttabel dengan dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 89 pada taraf
signifikansi 5% =1,99. Sehingga dapat diketahui bahwa tldan t2>
ttabel maka hipotesis diterima.Adapun besarnya koefisien diterminasi (r2)
diperoleh 71,2 % sedangkan sisanya 28,8 % yang merupakan pengaruh dari

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. °

® Kusumawarni, Pengaruh Semangat Dan Disiplin Kerja Terhada Kinerja Karyawan Pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus (Fakultas Ekonomi, Universitas
Muammadiyah Bojonegoor, Kudus , 2012).



BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Teori
1. Komunikasi Interpersonal
a. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua
atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan
secara langsung dan penerima pesan dapat menerima pesan secara
langsung pula .

Kata komunikasi atau Communication dalam bahasa Inggris
berasal dari kata Latin communis yang berarti sama, communico,
communication, atau communicare yang berarti membuat sama (to
make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling
sering disebut sebagai asal usul kata komunikasi, yang merupakan akar
dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan
bahwa suatu pikiran suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.
Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa
komunikasi merujuk pada acara berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam
kalimat “kita berbagi pikiran”, “Kita mendiskusikan makna”, dan

“Kita mengirimkan pesan”?

10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 41-42

10
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Menurut De Vito, komunikasi interpersonal adalah penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan
peluang untuk memberikan umpan balik segera

Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan
komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan.
Berkumpul dengan orang-orang yang anda benci akan membuat anda
tegang, resahm, dan tidak enak. Anda akan menutup diri dan
menghindari komunikasi.*?

Terdapat definisi lain tentang komunikasi interpersonal, yaitu suatu
proses komunikasi yang bersetting pada objek-objek sosial untuk
mengetahui  pemaknaan suatu  stimulus (dalam  hal ini:
informasi/pesan). 13

b. Indikator Komunikasi Interpersonal
Efektivitas Komunikasi Interpersonal dimulai dengan lima
kualitas umum vyang dipertimbangkan vyaitu keterbukaan

(openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness),

sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality).

1. Keterbukaan (Openness)

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga

aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator

11 Moekijat, Manajemen Kepegawaian, (Bandung : Alumni, 2003), h. 69

12 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2005),
h.118

13 Moekijat, Manajemen Kepegawaian ..., h. 71
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interpersonal yang efektif harus terbuka kepada orang yang
diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus
dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya.memang
ini  mungkin menarik, tapi biasanya tidak membantu
komunikasi. Sebaliknya, harus ada kesediaan untuk membuka
diri mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan,
asalkan pengungkapan diri ini patut. Aspek keterbukaan yang
kedua mengacu kepada kesediaan komunikator untuk bereaksi
secara jujur terhadap stimulus yang datang. Orang yang diam,
tidak kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan
peserta percakapan yang menjemukan. Setiap orang ingin
orang lain bereaksi secara terbuka terhadap apa yang
diucapkan.

. Empati (empathy)

Empati sebagai kemampuan seseorang  untuk
mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat
tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata
orang lain itu.” bersimpati, dipihak lain adalah merasakan bagi
orang lain atau merasa ikut bersedih. Sedangkan berempati
adalah merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya,
berada dikapal yang sama dan merasakan perasaan yang sama

dengan cara yang sama.
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Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta
harapan dan Kkeinginan mereka untuk masa mendatang.
Individu dapat mengkomunikasikan empati baik secara verbal
maupun non  verbal. Secara  nonverbal, dapat
mengkomunikasikan empati dengan memperlihatkan (1)
keterlibatan aktif dengan orang itu melalui ekspresi wajah dan
gerak-gerik yang sesuai; (2) konsentrasi terpusat meliputi
kontak mata, postur tubuh yang penuh perhatian, dan kedekatan
fisik; serta (3) sentuhan atau belaian yang sepantasnya.

. Sikap mendukung (supportiveness)

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan
dimana terdapat sikap mendukung  (supportiveness).
Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung
dalam suasana yang tidak mendukung. Seseorang
memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap (1)
deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan, bukan strategik, dan (3)
profesional, bukan sangat yakin.

. Sikap positif (positiveness)

Setiap individu mengkomunikasikan sikap positif dalam
komunikasi interpersonal dengan sedikitnya dua cara: (1)
menyatakan sikap positif dan (2) secara positif mendorong

orang yang menjadi teman Kita berinteraksi. Sikap positif
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mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi
interpersonal. Pertama, komunikasi interpersonal terbina jika
seseorang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri.
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada
umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak
ada yang lebih menyenangkan dari pada berkomunikasi dengan
orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara
menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi.
Kesetaraan (Equality)

Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidak setaraan.
Salah seorang mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan
atau cantik, atau lebih atletis dari pada yang lain. Tidak pernah
ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala hal.

Terlepas dari  ketidaksetaraan ini, komunikasi
interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. Artinya,
harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak
sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.

Dalam suatu hubungan interpersonal yang ditandai oleh
kesetaraan, ketidak-sependapatan dan konflik lebih dilihat
sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada dari

pada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain.
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Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan
menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal
pihak lain. Kesetaraan berarti kita menerima pihak lain, atau
menurut istilah Carl Rogers, kesetaraan meminta seseorang
untuk memberikan “penghargaan positif tak bersyarat” kepada
orang lain.

Dari teori di atas dapat disimpulkan, bahwa komunikasi
interpersonal merupakan kegiatan sehari-hari yang paling banyak
dilakukan oleh manusia sebagai mahluk sosial. Sejak bangun tidur di
pagi hari sampai tidur lagi di larut malam, sebagian besar dari waktu
kita digunakan untuk berkomunikasi dengan manusia yang lain.
Dengan demikian kemampuan berkomunikasi merupakan suatu
kemampuan yang paling dasar. Akan tetapi dalam kehidupan sehari-
hari kita sering mengalami perbedaan pendapat, ketidak nyamanan
situasi atau bahkan terjadi konflik yang terbuka yang disebabkan
adanya kesalah pahaman dalam berkomunikasi. Menghadapi situasi
seperti ini, manusia baru akan menyadari bahwa diperlukan
pengetahuan mengenai bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan
efektif yang harus dimiliki seorang manusia.*

2. Pengertian Pimpinan
Pemimpin dan manajer merupakan faktor penentu dalam sukses atau

gagalnya suatu organisasi dan usaha. Baik di dunia bisnis maupun di dunia

14 J Ravianto, Orientasi Produktivitas dan Ekonomi, Cetakan ke-2. (Jakata: Universitas
Indonesia: 2006), h. 16
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pendidikan, kesehatan, perusahaan, religi, sosial, politik, pemerintahan
negara, dan lainnya, kualitas pemimpin menentukan keberhasilan lembaga
atau organisasinya. Istilah pemimpin/leader mempunyai macam-macam
pengertian. Terdapat definisi pemimpin dari beberapa ahli, diantaranya:

Menurut Kartini Kartono pemimpin adalah seorang pribadi yang
memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan dan kelebihan di
satu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk
bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk pencapaian
satu atau beberapa tujuan.®

Sejalan dengan pendapat tersebut Adair Jhon mengemukakan,
Pemimpin dalam pengertian luas ialah seorang yang memimpin dengan
jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, mengarahkan,
mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain, atau melalui
prestise, kekuasaan atau posisi. Dalam pengertian yang terbatas, pemimpin
ialah seorang yang membimbing memimpin dengan bantuan kualitas-
kualitas persuasifnya, dan akseptansi/penerimaan secara sukarela oleh para
pengikutnya.'®

Dari beberapa definisi yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, mampu

mempengaruhi orang lain, mengatur dan mengorganisir para bawahannya

Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
2008), h.21

16 John Adair, Kepemimpinan yang memotivasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
2008), h.55
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dengan kualitas yang dimiliki untuk bekerja sama dalam mencapai suatu
tujuan.
3. Pengertian Karyawan

Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang
menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan.
Karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh sangat
besar terhadap kesuksesan sebuah perusahaan. Tanpa mesin canggih,
perusahaan dapat terus beroperasi secara manual, akan tetapi tanpa
karyawan, perusahaan tidak akan dapat berjalan sama sekali. 1’

Menurut Kartini karyawan merupakan setiap penduduk yang
masuk ke dalam usia kerja (berusia di rentang 15 hingga 64 tahun), atau
jumlah total seluruh penduduk yang ada pada sebuah negara yang
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan akan tenaga yang
mereka produksi, dan jika mereka mau berkecimpung / berpartisipasi
dalam aktivitas itu.

Menurut Hasibuan, pengertian karyawan adalah setiap orang yang
menyediakan jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk
tenaga) dan mendapatkan balas jasa ataupun kompensasi yang besarannya
telah ditentukan terlebih dahulu®®.

Meskipun kata karyawan sering digunakan dalam kehidupan

sehari-hari, atau bahkan disandang sebagai gelar kebanggaan, akan tetapi

YKartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan ..., h. 53
BMalayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013), h. 45
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tidak sedikit diantara orang-orang yang tidak mengetahui definisi ataupun
pengertian karyawan yang sebenarnya.

Jika diartikan secara sederhana, karyawan dapat diartikan sebagai
setiap orang yang memberikan jasa kepada perusahaan ataupun organisasi
yang membutuhkan jasa tenaga kerja, yang mana dari jasa tersebut,
karyawan akan mendapatkan balas jasa berupa gaji dan kompensasi-
kompensasi lainnya.

4. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja dalam bahasa Inggris disebut dengan performance.
Kinerja disebut juga dengan unjuk kerja, prestasi kerja, atau hasil
pelaksanaan kerja. Kinerja merupakan tingkatan dimana pegawai
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan syarat-syarat yang telah
ditentukan.®

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa kinerja
berarti sesuatu yang dicapai, prestasi diperlihatan tau kemampuan
kerja. Dalam sebuah artikel yang dterbitkan oleh lembaga administrasi
negara merumuskan kinerja merupakan terjemahan bebas dari istilah
Performance yang artinya adalah prestsi kerja atau pelaksanaan kerja

atau mencapai kerja atau hasil kerja atau hasil kerja.?°

19 Euis Karwati, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah Membangun Sekolah yang
Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 82

20 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pembina Bahasa
Indonesia, 1990), h. 503
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Kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang
setelah yang bersangkutan menjalankan tugas dan perannya dalam
organisasi. Kinerja produktif merupakan tingkatan prestasi yang
menunjukan hasil guna yang tinggi. Muchdarsyah Sinungan
menegaskan bahwa ketercapaian kinerja produktif perlu ditunjang
oleh: “kemajuan kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai
dengan isi kerja, lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang
dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang
memadai, kondisi kerja yang manusiawi, dan hubungan kerja yang
harmonis” Oleh karena itu, kinerja produktif pada akhirnya tumbuh
dari inovasi cara kerja.?!

Sebuah ciri manajemen kinerja adalah berkenaan dengan
masukan dan proses (atribut dan kompetensi) selain juga output dan
outcome. Hal tersebut yang lebih membedakan dari ciri-ciri merit
rating dan cara penilaian kinerja tradisional yang memusatkan kepada
masukan dan MBO lebih berorientasi kepada output. Perbedaan
lainnya antara manajemen Kinerja dan merit rating bahwa penilaian
lebih  ditekankan pada pekerjaan itu sendiri  ketimbang
kepribadiannya.??

Ditinjau dari pandangan Islam, makna kinerja memiliki arti
kesungguhan dan kemauan dalam melaksanakan tugas, dalam surat at-

Taubah 105 dijelaskan :

2L Tjutju Yuniarsih, Dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi, dan Isu
Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 161
22 Surya Dharma, Manajemen Kinerja, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h. 101
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Artinya : Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mu'min akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan"

Selanjutnya dalam surat al-maidah ayat 35 dijelaskan :

4 W~
|1 g851

& Todess dldT ) Tl B 1,80 1,000 2l Gl

— A ’.f - 2 {// -
. )PJ.LJ ;ALM
- //”/

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-
Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat

keberuntungan.

Islam memberikan rambu-rambu bagi ummatnya, bahwa
ketika melaksanakan suatu pekerjaan yang baik, maka tuntutan
untuk bersungguh-sungguh menjadi sesuatu yang mutlak.
Kesungguhan ini dinilai sebagai sebuah jihad. Orang yang
bersungguh-sunguh dalam bekerja, bukan manusia saja yang akan
melihat pekerjaan yang ia lakukan, bahkan Allah memberikan
penghargaan sebagai orang yang mulia atas prestasi kerja yang

dilakukan dengan kemuliaan pula.
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Makna yang terkandung dalam hadits di atas adalah, apapun
bentuk aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang harus
berdasarkan niat yang terdapat dalam hatinya. Bilamana benar-
benar niat sudah tertanam dalam hatinya kegiatan apapun yang
sudah direncanakan akan direalisasikan dengan sungguh-sungguh
dari kesungguhan tersebut tentunya akan melahirkan hasil dari apa
yang diharapkan sesuai dengan apa yang telah menjadi niat dalam
hatinya. Artinya kinerja yang memiliki makna kesungguhan itu
akan berkaitan erat dengan niat yang menjadi awal seseorang
melakukan aktivitas. 23
b. Indikator Penilaian Kinerja
Indikator kinerja menurut Robert dan John, antara lain sebagai
berikut.?*

1. Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah pegawai dalam melaksanakan
fungsinya sesuai dengan yang harus diselesaikan atau dicapai. Ini
berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan

2. Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik
tidaknya), pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan
pengukuran tingkat kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesainnya.
Ini berkaitan dengan bentuk keluaran

3. Ketepatan waktu dari hasil, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu

yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis

23 Ayon Triyono, Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta Selatan:
Oryza, 2012), h.95
% glamet Saksono, Administrasi Kepegawaian, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h. 113
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khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan
waktu penyelesaian suatu kegiatan
4. Kehadiran, yaitu ada tidaknya karyawan didalam kantor ketika
memasuki jam-jam kerja
5. Kemampuan bekerja sama, yaitu kemampuan karyawan melakukan
kegiatan bersama-sama dengan karyawan lain dalam suatu kegiatan
yang tidak dapat dikerjakan oleh perorangan.?®
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Kinerja Merupakan kemampuan dan keberhasilan dalam
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran?® Banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja seseorang, baik yang berasal dari dalam diri
maupun yang berasal dari luar.
Ada 3 (tiga) macam faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
seseorang yaitu.
1. Faktor Individual
Yaitu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat-sifat
kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis
kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang budaya dan

variabel-variabel lainnya.

% James A.F Stoner Charles Wankel, Perencananan dan Pengembalian Keputusan
Dalam Manajemen, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), h. 318
2 Supardi, Kinerja, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada. 2013), h. 79
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2. Faktor Situasional

Faktor sosial dan organisasi, meliputi : kebijaksanaan
organisasi, hubungan karyawan dengan pimpinan, hubungan antar
karyawan, komunikasi interpersonal karyawan dengan pimpinan,
komunikasi interpersonal antara karyawan, jenis latihan dan

pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial

3. Faktor fisik dan pekerjaan

Faktor fisik dan pekerjaan, meliputi : metode kerja, desain
dan kondisi alat-alat kerja, penataan kerja dan lingkungan kerja

(seperti penyinaraan, kebisingan dan pentilasi).

5. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Karyawan
Meneliti pengaruh komunikasi yang efektif terhadap Kkinerja
merupakan hal yang sangat penting dilakukan perusahaan dalam
mengelola sumber daya manusia. Apabila komunikasi efektif, ia dapat
mendorong timbulnya prestasi lebih baik dan kepuasan kerja.

Kepemimpinan adalah unsur yang fundamental dalam menghadapi
gaya dan perilaku seseorang. Hal itu merupakan potensi untuk mampu
membuat orang lain (yang dipimpin) mengikuti apa yang dikehendaki
pemimpinnya menjadi realita. la melibatkan unsur emosi yang pada
kenyataannya dapat selalu berubah. Menerapkan kepemimpinan tidak
selalu berjalan mulus. Boleh jadi karyawan yang dipimpin manajer merasa

ragu-ragu akan kemampuan manajer, tidak jelas apa dan mengapa manajer
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menginstruksikan sesuatu, apatis terhadap manajer atau bahkan bisa saja
menunjukkan konflik dengan manajer.?’

Hubungan antara komunikasi interpersonal dengan kinerja secara
tidak langsung telah terlihat melalui faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja individual yang telah dikemukakan oleh Robert L.Mathis dan Jhon
H. Jackson mereka menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja individu adalah kemampuan individual dalam
melakukan pekerjaan yang terdiri dari bakat, minat dan faktor kepribadian.
Dalam hal ini komunikasi interpersonal dapat digolongkan sebagai salah
satu bentuk kemampuan yang dimiliki oleh individu.?®

Islam mengakui adanya perbedaan konpensasi di antara pekerja, di
atas dasar kualitas kerja yang dilakukan, sebagaimana yang dikemukakan

dalam Alquran surat al-Ahgaf 46: 19:

deo
. a7 28 /,}/,}//’E’ /‘:/}/a}/dw” ///w} _
(D) Oy Y G (P 15008505 1ole e cuxls Je=ds
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)

pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang mereka tiada merugi”

Di sisi lainnya, Alqur'an tidak membedakan perempuan dengan

laki laki dalam tataran posisi yang sama untuk masalah kerja, dan juga

27 Sjafri Mangkuprawira, Horison: Bisnis, Manajemen, dan Sumberdaya Manusia, (Bogor:
IPB Press, 2009), h. 118

2 Sudarto, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pt Westfalia Indonesia, Jurnal Keuangan dan Bisnis Vol. 1 No. 1, November 2009
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untuk kompensasi yang akan mereka terima, sebagaimana yang terungkap

dalam AlQur'an, surat Ali Imran : 195:

— %
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan

§ iied

= et s s 2 /'a
@%)\):J\w;ou\.‘.f«&u) all o

berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orangorang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena)

sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain..."

Islam juga menganjurkan kepada para pekerja, untuk melakukan
tugas dan pekerjaan tanpa ada penyelewengan dan kelalaian, dan bekerja
secara efisien. Ketekunan dan ketabahan dalam bekerja dianggap sebagai
sesuatu yang terhormat. Suatu pekerjaan kecil yang dilakukan secara
konstan dan profesional lebih baik dari suatu pekerjaan besar yang
dilakukan dengan cara musiman dan tidak profesional. Hal ini sesuai
dengan cara sabda Rasulullah SAW, “Sebaik-baiknya pekerjaan adalah

yang dilakukan penuh ketekunan walaupun sedikit demi sedikit.?°

2 |ka Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Madqashid al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 277-278



B. Kerangka Berpikir

27

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Komunikasi
Interpersonal (X)

a. Keterbukaan
b. Empati
c. Dukungan
d. Rasa Positif
Keterangan
X : Komunikasi Interpersonal
Y : Kinerja Karyawan
— : Pengaruh
C. Hipotesis

A 4

Kinerja Karyawan (Y)

Kuantitas
Kualitas
Ketepatan
Kehadiran
Kemampuan
bekerja sama

P00 o

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan kerangka pikir yang

telah dikemukakan sebelumnya. Jawaban atas problem secara teoritis sering

disebut dengan hipotesis, dan hipotesis itu merupakan jawaban sementara,

yang masih perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta. Pengujian hipotesis

dengan menggunakan dasar faka diperlukan suatu alat bantu, dan yang sering

digunakan adalah analisis statistic. Pembicaraan dalam topic bahasan kali ini

dititik beratkan pada pengujian hipotesis secara statistical.*°

maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga bahwa

30 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta Timur: Prenada media,

2004), h.97




Ho

Ha

28

: Ada Pengaruh signifikan antara Komunikasi Interpersonal pimpinan
dengan kinerja karyawan BRI Syariah Cabang Bengkulu
: Tidak Ada ada Pengaruh signifikan antara Komunikasi Interpersonal

pimpinan dengan kinerja karyawan BRI Syariah Cabang Bengkulu



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis
Dalam proposal skripsi ini, penulis menggunakan penelitian
kuantitatif dimana proses penggalian informasi diwujudkan dalam bentuk
angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa
yang diketahui. 3!
2. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat
kuantitatif asosiatif, sebab dalam penelitian ini penulis ingin menggali
lebih jauh ada atau tidaknya dan seberapa besar ditemukan adanya korelasi
antara dua variabel atau lebih secara kuantitatif. 32 Penulis ingin
mengetahui apakah Komunikasi Interpersonal (X) berpengaruh terhadap

Kinerja Karyawan (Y)

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2017 sampai dengan
Februari 2018, dengan lokasi penelitian ini pada BRI Syariah Cabang

Bengkulu yang berlokasi di JI. S. Parman No. 51 A-b, Kebun Kenanga

31 S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal,
105
32 3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,......... h. 105

28
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Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu. Alasan pemilihan tempat penelitian
ini yaitu karena penulis menemukan ada permasalahan komunikasi
interpersonal pimpinan dan Kinerja Karyawan di BRI Syariah Cabang

Bengkulu.

C. Populasi Dan Sampel
1.  Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan BRI Syariah
Cabang Bengkulu yang berjumlah 30 orang karyawan karyawan

tetap®3.

N

Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel®*

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang
yang berjumlah 30 orang, menurut Kuncoro untuk studi korelasional
diperlukan minimal 30 sampel untuk menguji  ada tidaknya

hubungan.®

3 Data karyawan, BRI Syariah Cabang Bengkulu
34 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, ..., h. 189
35 Mudrajad Kuncoro,. Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009),

h. 89
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D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

a. Data primer, diperoleh langsung dari responden karyawan BRI Syariah
Cabang Bengkulu. Dengan bentuk data primer berupa data yang
berkaitan dengan variabel penelitian.

b. Data sekunder, diperoleh secara tidak langsung dari literatur dokumen,
data-data yang berkaitan dengan penelitian yang di dapat dari BRI
Syariah Cabang Bengkulu. Serta buku-buku, media cetak atau media
elektronik, jurnal-jurnal dan yang lainnya yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Survey
Penelitian survey menurut Bambang dan Lina yang dikutip Alif,
merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pertanyaan tersetruktur atau sistematis yang sama kepada banyak
orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti
dicatat, diolah dan dianalisis. %

b. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan

masalah yang dipecahkan, Studi kepustakaan yang dilakukan oleh

% S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ..., h. 159
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penulis adalah mengumpulkan data dari buku-buku sumber yang sudah

ditentukan.

E. Definisi Operasional Variabel

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu komunikasi interpersonal

pimpinan. Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatapmuka antardua atau

beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung

dan penerima pesan dapat menerima pesan secara langsung pula, adapun

indikator interpersonal dalam penelitian ini yaitu:

a.

Keterbukaan, yaitu komunikator dan komunikan saling mengungkapkan
segala ide atau gagasan bahwa permasalahan secara bebas (tidak ditutupi)
dan terbuka tanpa rasa takut atau malu, kedua-duanya saling mengerti dan
memahami pribadi masing-masing.

Empati, yaitu kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya
kepada orang lain.

Dukungan, yaitu setiap pendapat, ide atau gagasan yang disampaikan
mendapat dukungan dari pihak-pihak yang berkomunikasi. Dengan
demikian keinginan atau hasrat yang ada dimotivasi untuk mencapainya.
Rasa positif, yaitu setiap pembicaraan yang disampaikan dapat tanggapan
yang positif, rasa positif menghindarkan pihak-pihak yang berkomunikasi
untuk tidak curiga atau berprasangka yang menggangu jalinan interaksi

Sedangkan variabel independen yaitu kinerja karyawan, Kinerja yaitu

tingkatan dimana pegawai menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan syarat-
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syarat yang telah ditentukan, adapun indikator kinerja dalam penelitian ini

yaitu:

a.

Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah pegawai dalam melaksanakan fungsinya
sesuai dengan yang harus diselesaikan atau dicapai. Ini berkaitan dengan
jumlah keluaran yang dihasilkan
Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya),
pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran tingkat
kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesainnya. Ini berkaitan dengan bentuk
keluaran
Ketepatan waktu dari hasil, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang
direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari
pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian
suatu kegiatan
Kehadiran, yaitu ada tidaknya karyawan didalam kantor ketika memasuki
jam-jam kerja
Kemampuan bekerja sama, yaitu kemampuan karyawan melakukan
kegiatan bersama-sama dengan karyawan lain dalam suatu kegiatan yang

tidak dapat dikerjakan oleh perorangan.®’

F. Instrumen Penelitian

1.

Angket
Metode ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket yang

berupa pertanyaan terstruktur, setiap pertanyaan sudah disiapkan 5

37 James, A.F Stoner Charles Wankel, Perencananan dan Pengembalian Keputusan

Dalam Manajemen, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), h. 318
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alternatif jawaban yang dibagikan kepada responden untuk di isi sesuali
dengan kondisi yang dialami oleh responden. Melalui angket ini dapat
dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari responden atas
sejumlah pertanyaan yang diajukan didalam angket tersebut. Adapun skor

dari masing-masing jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Pengukuran Skala Kategori Responden
Kategori Nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat Tidak setuju 1

Sumber : Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta 2013)

2. Dokumentasi
Penggunaan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data dalam
hal ini struktur organisasi dan sejarah BRI Syariah Cabang Bengkulu.
Dan sumber informasi lainnya yang bersifat data. Dalam hal ini sejarah
BRI Syariah Cabang Bengkulu dan dokumentasi foto pada saat penelitian

dilaksanakan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Dalam penelitian menggunakan
program SPSS sebagai untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat, yaitu antara Komunikasi Interpersonal (Xi) dan
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Kinerja Karyawan (). Sebelum dilakukan analisis data dengan regresi linier
ganda, perlu terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan dengan menggunakan
program SPSS, yaitu :

1. Uji Kualitas Data
Sebelum melakukan analisis data dengan Kkuantitatif korelasi
menggunakan teknik analisis uji regresi sederhana, maka harus dilakukan
beberapa uji prasyarat yakni:
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
butir-butir soal tes. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen
tersebut dapat digunakan dengan tepat mengukur apa yang hendak
diukur.® Pengukuran validitas angket dilakukan dengan menggunakan
corelation person yaitu mengkorelasikan skor item masing-masing
nomor dengan total skor item,

Peneliti hanya akan menggunakan soal-soal yang terbukti valid
dari hasil analisis instrumen. Hasil analisis perhitungan validitas butir
soal (sig) dikonsultasikan dengan o (0.05), dengan taraf signifikan 5 %.
Bila harga sig < o maka butir soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya

bila harga sig > o maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid.

¥Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, Cetakan I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) , h. 128
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b. Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas, peneliti melanjutkan uji
reliabilitas. Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indicator dari variable atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu *°

Untuk mengetahui reliabilitas angket, digunakan perhitungan
dengan teknik Alpha Cronbach.*°

Perhitungan angket dilakukan dengan cara mengkonsultasikan
koefisien reliabilitas hitung nilai kritik atau standar reliabilitas.
Adapun nilai kritik untuk reliabilitas angket adalah 0,5. Artinya,
apabila nilai kritik untuk reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,5

(r; > 0,5), maka angket tersebut dikatakan reliabil.

c. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui data
tiap variabel yang diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas data tiap variabel
dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov, dengan kriteria

kenormalan sebagai berikut:

39 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan program IBM SPSS 21 Up Date
PLS Regresi, (Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), h. 47
4Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, ..., h.152
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1. Signifikansi a = 0,05
2. Jika sig > a maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
3. Jika sig < a maka sampel bukan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. !
d. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk melihat apakah sama
atau tidak kedua variansi tersebut. Untuk mengetahui apakah kedua
variansi tersebut homogen, maka dilakukan uji levene, yaitu tes uji of
homogeneity of variance, untuk mengetahui homogenitas digunakan
pedoman sebagai berikut
1. Signifikansi @ = 0,05
2. Jika sig > a maka variansi setiap sampel sama (homogen)
3. Jika sig < a maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak
homogen). 42
2. Uji Hipotesis Linear Sederhana
a. Model Regresi
Untuk mengetahui seberapa besar perubahan nilai variabel Y
bila variabel X diubah-ubah atau dimanipulasi, maka digunakan
perhitungan statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana.

analisis regresi sederhana adalah suatu analisis untuk mengetahui

4Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian: Konsep Statistika yang Lebih
Komprehensif, (Jakarta: Change Publication, 2014), h. 134
42Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian, ..., h. 134
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besarnya pengaruh antara independent variable dengan dependent

variable secara serentak, dirumuskan sebagai berikut.*®

Y =po+p1X +

Keterangan:

Y = Komunikasi Personal
X =Kinerja Karyawan
Bo = Nilai Konstanta

pi = Koefesien Regresi

ui = Variabel Penganggu

b. Uiji-t

Teknik uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui
apakah variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan asumsi variabel bebas yang lain tidak berubah

Bila hasil pengujian statistik menunjukkan sig < alpha 0,05,
maka Ha ditolak, berarti variable independennya mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya Jika hasil

perhitungan menunjukkan bahwa sig > alpha 0,05, maka Ha ditolak

43 Danang Sunyoto, Praktik Riset Perilaku Konsumen Teori, Kuesioner, Alat, Dan Analisis
data, (Yogyakarta : CAPS, 2014), h.104
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berarti variable independennya tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. 4
c. Koefesien Determinasi

Setelah diketahui pengujian hipotesis, tahap selanjutnya adalah
mencari nilai koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja. Dalam
memberikan interprestasi secara sederhana terhadap angka indeks
korelasi “r” pengaruh Stress kerja terhadap Kinerja (xy) pada

umumnya digunakan sebagai berikut: 4°

Tabel 3.2
Koefesien Determinasi
Besarnya “r” Interpretasi
0,00-0,20 Sangat Lemah Atau Rendah
0,20-0,40 Lemah Atau Rendah
0,40-0,70 Cukup
0,70-0,90 Kuat Atau Tinggi
0,90-1,00 Sangat Kuat Atau Tinggi

Sumber : Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta 2013)

#Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,..., h. 265
4 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta
2013), h. 249.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum tentang Objek penelitian
1. Deskripsi Responden
Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai karyawan yang
menjadi responden dalam penelitian, berikut dikelompokkan responden
berdasarkan: jenis kelamin, usia, Pendidikan.
a. Jenis Kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin karyawan BRI Syariah.:

Gambar 4.1
Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

| SR
[

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukan persentase karyawan
BRI Syariah. Berdasarkan kelompok gender, responden pria sebanyak

5 responden dengan persentase sebesar 16.7%, dan konsumen wanita

39
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sebanyak 25 responden dengan persentase sebesar 83.3 %. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa responden wanita lebih banyak
dibandingkan dengan responden pria sebesar 25 responden

b. Usia Responden

Gambar 4.2
Usia Responden

Umur

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Dari gambar 4.2 menunjukan karyawan berusia < 21 tahun
sebanyak 5 responden dengan persentase sebesar 16.7%, 21-28 tahun
sebanyak 9 responden dengan persentase sebesar 30%, berusia 29-36
tahun sebanyak 8 responden dengan persentase 26.7%, berusia >36
tahun sebanyak 8 responden dengan persentase 26.7%, Dengan
demikian dapat diketahui bahwa yang menjadi responden terbanyak
antara usia 21-28 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase

sebesar 30%.
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c. Rekapitulasi Deskripsi Responden

Tabel 4.1
Rekapitulasi Deskripsi Responden
Deskripsi . Persentas
Indikator Responden
Responden e%
Jenis Pria 5 16.7%
Kelamin Wanita 75 83.3%
<21 5 16.7%
21-28 Tahun 9 30%
2. Usia
29-36 Tahun 8 26.7%
>36 8 26.7%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan kelompok gender atau jenis
kelamin, responden pria lebih banyak dibandingkan dengan responden
wanita sebesar 25 responden, berdasarkan usia, responden terbanyak
antara usia 29-36 tahun sebanyak 9 responden dengan persentase

sebesar 30%
2. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Perusahaan/Institusi

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya 0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November
2008 BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian BRI Syariah

merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara
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konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah Islam.*®

Memasuki tujuh tahun lebih BRI Syariah hadir mempersembahkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih
bermakna.Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service
excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan
nasabah dengan prinsip syariah. Kehadiran BRI Syariah di tengah-tengah
industri perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang
mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan
tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas BRI Syariah
yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern.

Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna
biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Thk.. Aktivitas BRI Syariah semakin kokoh setelah
pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha
Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke
dalam BRI Syariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1
Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir
selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Bapak

Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama BRI Syariah. 4’

4 Diakses dari https://www.brisyariah.co.id/, tanggal 1 April 2018, pukul 18.00 WIB
47 Diakses dari https://www.brisyariah.co.id/, tanggal 1 April 2018, pukul 18.00 WIB
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Saat ini BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar
berdasarkan aset. BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset,
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus
pada segmen menengah bawah, BRI Syariah menargetkan menjadi bank
ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan
perbankan. Sesuai dengan visinya, saat ini BRI Syariah merintis sinergi
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.,
Sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang
berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan
konsumer berdasarkan prinsip Syariah.

BRI Syariah Bengkulu berdiri pada tanggal 27 November
2011.Pimpinan Cabang BRI Syariah pertama sekali adalah bapak Rangga
Lawe. BRI Syariah terdiri dari satu cabang yang terletak di JI. S. Parman,
No. 51 A-B kota Bengkulu dan 2 KCP yaitu KCP Panorama dan Pasar
Minggu. Seiring berjalannya waktu unit bertambah unit dan satu KCP
(Kantor Cabang Pembantu), unit tersebut antara lain outlet Kepahyang,
outlet Argamakmur, outlet Pagar Dewa, outlet Seluma, pasar minggu,
UMS Bengkulu dan Panorama 1, outlet panorama 2. Sedangkan KCP nya
adalah KCP Panorama yang terletak di JI. Salak no. 80 yang dipimpin
oleh pimpinan cabang pembantu yaitu bapak Anton Budiono. BRI

Syariah Bengkulu sudah tiga kali berganti pimpinan yaitu yang pertama
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bapak Ranggalawe, yang kedua Bapak Yuliawan Andri Putra, dan saat
ini adalah bapak Dede Saepudin“®.
b. Bentuk Usaha/Peran Institusi
Bank BRI Syariah pada awalnya bernama Bank Jasa Arta, yang
kemudian pada tanggal 19 Desember 2007 diambil alih kepemilikan
sahamnya oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Setelah
diambil alih, kegiatan usaha bank tersebut berubah dari sebelumnya
beroperasi secara konvensional menjadi perbankan syariah. Dalam
perkembangan usahanya, BRI Syariah mampu membangun sebuah
kegiatan usaha perbankan ritel modern dengan layanan finansial yang
cukup kuat.Selain itu, Bank Syariah ini dalam memberikan pelayanan
kepada nasabahnya tergolong prima, sehingga tidak mengherankan jika
perkembangan dan pertumbuhannya sangat cepat. Setelah adanya
pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. pada tahun 2008 yang kemudian melebur ke dalam BRI Syariah,
maka aktivitas BRI Syariah semakin meningkat, sehingga keberadaannya
semakin kokoh dan tumbuh menjadi Bank Syariah terbesar ketiga®®.
c. Visi dan misi BRI Syariah
1) Visi
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk

kehidupan lebih bermakna.

4 Diakses dari https://www.brisyariah.co.id/, tanggal 1 April 2018, pukul 18.00 WIB
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2) Misi
a) Memahami keberagaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan financial nasabah.
b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun
dan dimanapun.
d) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup
dan mengahdirkan ketentraman pikiran®.
d. Gambar dan arti lambang BRI Syariah
Setiap perusahaan senantiasa dilengkapi lambang perusahaan.
Lambang mempunyai arti penting karena lambang merupakan identitas

bagi setiap perusahaan. Lambang BRIS yariah yaitu;

Gambar. 1
Logo BRI Syariah

Untuk kombinasi warna yang digunakan adalah warna biru dan
warna putih sebagai benang merah dengan brand bank BRI. Biru
melambangkan kestabilan dan kepercayaan yang kokoh, sedangkan

putin  merefleksikan kemurnian sistem syariah yang melandasi

%0 Diakses dari https://www.brisyariah.co.id/, tanggal 1 April 2018, pukul 18.00 WIB
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operasional BRI Syariah. Stilasi “pendar cahaya” identitas brand BRI
Syariah merupakan simbolisasi navigasi “pelita” keinginan dan
kebutuhan para nasabahnya. Dengan ini BRI Syariah selalu beorientasi
dan berpandu selalu mengembangkan brandnya®..
e. Motto BRI Syariah

BRI Syariah mempunyai motto yang berbunyi “Bersama
Wujudkan Harapan Bersama” sebagai perwujudan visi dan misi BRI
Syariah sendiri yang mempunyai arti bahwa BRI Syariah ingin
menjelaskan bahwa seluruh stake holder baik internal (karyawan)
maupun eksternal (nasabah) merupakan instrumen penting dalam

mewujudkan harapan stake holder®?.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas Data

Pengukuran validitas angket dilakukan dengan menggunakan
corelation person yaitu mengkorelasikan skor item masing-masing

nomor dengan total skor item,
Peneliti hanya akan menggunakan soal-soal yang terbukti valid
dari hasil analisis instrumen. Hasil analisis perhitungan Bila Jika sig<a
maka butir soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila sig > @ maka

butir soal tersebut dikatakan tidak valid.

51 Diakses dari https://www.brisyariah.co.id/, tanggal 1 April 2018, pukul 18.00 WIB
52 Diakses dari https://www.brisyariah.co.id/, tanggal 1 April 2018, pukul 18.00 WIB
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Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Data Variabel Komunikasi interpersonal
Pernyataan Sig Alpha Keterangan
Pernyataan 1 .000 0.05 Valid
Pernyataan 2 .000 0.05 Valid
Pernyataan 3 .000 0.05 Valid
Pernyataan 4 .000 0.05 Valid
Pernyataan 5 .000 0.05 Valid
Pernyataan 6 .000 0.05 Valid
Pernyataan 7 .000 0.05 Valid
Pernyataan 8 .000 0.05 Valid
Pernyataan 9 .000 0.05 Valid
Pernyataan 10 .000 0.05 Valid
Pernyataan 11 .000 0.05 Valid

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua
item pernyataan untuk mengukur variabel komunikasi interpersonal
menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05
dan dinyatakan valid, dan artinya butir pertanyaan dapat mengukur
variabel komunikasi interpersonal sehubungan daripada itu layak

dilakukan pengujian selanjutnya.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Data Variabel
Kinerja Karyawan

Pernyataan Sig Alpha Keterangan
Pernyataan 1 .003 0.05 Valid
Pernyataan 2 .001 0.05 Valid
Pernyataan 3 .000 0.05 Valid
Pernyataan 4 031 0.05 Valid
Pernyataan 5 .037 0.05 Valid
Pernyataan 6 .004 0.05 Valid
Pernyataan 7 .001 0.05 Valid
Pernyataan 8 .000 0.05 Valid
Pernyataan 9 .000 0.05 Valid
Pernyataan 10 .000 0.05 Valid
Pernyataan 11 .000 0.05 Valid
Pernyataan 2 .000 0.05 Valid

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua
item pernyataan untuk mengukur variabel kinerja karyawan
menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05
dan dinyatakan valid, sehingga dapat dilanjutkan untuk uji kuisioner pada
responden yang sesungguhnya.

. Uji Reliabilitas Data

Metode yang digunakan untuk uji coba reliabilitas kuesioner
dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Alpha Cronbach,
dimana dikatakan reliabel jika Alpha Cronbach > 0,50. Hasil uji coba

reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Komunikasi Interpersonal

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha| N of Items

.987 11

Sumber : Data Lampiran 4

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel
komunikasi interpersonal memiliki nilai Alpha Cronbach yang lebih dari
0,50 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel dan dapat

dilanjutkan untuk uji kuisioner pada responden yang sesungguhnya.

Kinerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

.860 12

Sumber : Data Lampiran 4

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel Kinerja
Karyawan memiliki nilai Alpha Cronbach yang lebih dari 0,50 maka
butir pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel, artinya alat ukur yang
digunakan konsisten.

c¢. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui data
tiap variabel yang diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak.

Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas data tiap variabel
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dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov, dengan Kkriteria

kenormalan sebagai berikut:

1. Signifikansi a = 0,05

2. Jika sig > a maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal

3. Jika sig < a maka sampel bukan berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. 2

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut:
Tabel 4.6
Uji Normalitas Data
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.

Komunikasi .228 30 .200"
interpersonal
Kinerja karyawan 241 30 .200"

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig > o. Hal ini

menunjukan bahwa seluruh variabel penelitian berdistribusi normal,

artinya sampel yang diambil berasal dari populasi yang sama.

S3Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian:
Komprehensif, (Jakarta: Change Publication, 2014), h. 134

Konsep Statistika yang Lebih
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d. Uji Homogenitas Data
Pengujian homogenitas menggunakan Levene Test dengan
ketentuan Jika Sig > o, maka variansi setiap sampel sama (homogen).
Hasil pengujian homogenitas data dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Homogenitas Data

Variabel Nilai Sig alpha Keterangan
Komunikasi Homogen
. .893 28
interpersonal
Kinerja Karyawan .816 28 Homogen

Sumber : Data Lampiran 8

Berdasarkan tabel 4.7 di atas hasil uji homogenitas dengan
menggunakan levene test dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
signifikansi (sig) dari seluruh variabel dalam penelitian ini lebih besar
dari 0,05 hal ini berarti bahwa seluruh variabel bersifat homogen artinya
sampel yang diambil dari populasi yang sama dapat dianggap mewakili
dari jumlah populasi yang ada.

2. Uji Hipotesis
a. Model Regresi

Penelitian ini menggunakan model regresi linear sederhana karena
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
dengan satu variabel dependen, dan juga untuk mendeskripsikan nilai

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
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kenaikan atau penurunan, serta untuk mengetahui arah hubungan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil

pengujian uji t Test data dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
Constant 28.660 1.653
Komunikasi |-487 .040
interpersonal

Berdasarkan tabel koefisien regresi yang diperoleh dari analisis
regresi pada tabel 4.8 maka dapat disusun persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y =28.660 + .487 X+ ei
Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan persamaan
menunjukkan besarnya nilai X merupakan regresi yang diestimasikan
sebagai berikut:

1) Nilai Konstanta 28.660, menunjukkan apabila variabel Komunikasi
interpersonal tetap, maka akan tetap terjadi kenaikan kinerja sebesar
28.660 .

2) Nilai koefesien regresi sebesar 0.487 menunjukkan bahwa ;
Komunikasi interpersonal berpengaruh positif terhadap Kinerja
peningkatan sebesar 0.487.

b. Ujit
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Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, dengan ketentuan apabila tingkat
signifikansi < a (0,05), maka variabel independen secara individual
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada

tabel 4.9 Berikut :

Tabel 4.9
Hasil uji t
Signifikansi
. a=0,05 Keterangan
(Sig)
Komunikasi 0,000 0,05 Hipotesis
interpersonal diterima

Sumber : Data Lampiran 9

Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel di atas, dapat
diketahui nilai signifikansi sebasar 0,000. Ketentuan pengambilan
keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai
signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05)
maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha. yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada BRI Syariah., diterima, pada a = 5% atau
pada Cl = 95%
. Koefisien Determinasi
Analisis Koefisien Determinasi (R2) Analisis untuk mengetahui

seberapa besar sumbangan atau kontribusi variabel komunikasi
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interpersonal terhadap variabel kinerja karyawan konsumen. Hasil
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 9178 841 .835 2.59958

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal

Sumber : Data Primer diolah, 2016
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui nilai R2 (R
Square) adalah 0.841 sama dengan 84.1%, artinya pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap kinerja karyawan BRI Syariah berpengaruh tinggi,
dan sisanya 15.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh
peneliti misalnya loyalitas karyawan, disiplin karyawan dan beban kerja

karyawan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja yaitu: Nilai koefesien
regresi sebesar 0.487 yang signifikan pada level 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel komunikasi
interpersonal pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

komunikasi interpersonal pemimpin terhadap kinerja karywan
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa faktor Komunikasi
interpersonal pimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan koefisien variable dimana
faktor Komunikasi interpersonal pimpinan bertanda positif, sedangkan
faktor Komunikasi interpersonal pimpinan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil perhitungan regresi
berganda tersebut diperoleh nilai signifikansi faktor Komunikasi
interpersonal pimpinan adalah sebesar 0.004 sedangkan nilai
signifikansinya sebesar 0.000. nilai t digunakan untuk menguji apakah
variabel independent berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel dependent yang akan dibahas pada bagian pengujian hipotesis
adapun ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis dalam buku
Sugiyono (2006) terjadi jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05
maka Hi Berdasarkan signifikansinya yaitu X; diterima dan Ho dengan
signifikansi 0.004 maka komunikasi interpersonal pimpinan berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y

Nilai dari koefisien korelasi parsial antara komunikasi
interpersonal pimpinan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0.498
yang berarti terdapat pengaruh yang sangat kuat dimana komunikasi
interpersonal pimpinan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 49.8%
dengan asumsi variabel lain tetap. Dari hasil perhitungan diperoleh Nilai
Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,248. Dengan kata lain hal ini

menunjukkan bahwa besar persentase variasi Kinerja Karyawan yang bisa
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dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu Komunikasi
interpersonal pimpinan sebesar 24.8% sedangkan sisanya sebesar 75.2%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian. Pengaruh
dari masing-masing variabel komunikasi interpersonal pimpinan terhadap
kinerja karyawan dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi
(probabilitas). Komunikasi interpersonal pimpinan mempunyai arah yang
positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai
signifikan lebih <0,05.

Hasil pengujian uji t antara variabel komunikasi interpersonal
pimpinan dengan variabel kinerja karyawan menunjukkan nilai t hitung <t
tabel. t hitung dengan jumlah 1.562 sedangkan t tabel sebesar 0.679, hal
ini berarti hipotesis diterima yaitu komunikasi interpersonal pimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga
hipotesis dapat diterima.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maya Suciani Sabrina Yang berjudul Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Perusahaan Air Minum Kemasan Di Kabupaten Bangkalan(Studi Pada PT.
Madura Investama). Berdasarkan uji koefisien determinasi (adjusted R
square) diperoleh sebesar 0,715 atau sebesar 71.5% menunjukkan bahwa
variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel komunikasi

interpersonal dan variabel motivasi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan BRI Syariah, pada a = 5% atau CI = 95%, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif
signifikan antara Komunikasi Interpersonal pimpinan dengan Kinerja
karyawan BRI Syariah Cabang Bengkulukomunikasi interpersonal
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan BRI Syariah
adalah diterim

2. Uji koefisien determinasi diperoleh nilai 0.841 sama dengan 84.1%,
artinya pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan BRI
Syariah berpengaruh tinggi, dan sisanya 15.9% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti oleh peneliti misalnya loyalitas karyawan, disiplin

karyawan dan beban kerja karyawan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang diperoleh, maka dapat
disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi BRI Syariah. Agar lebih memperhatikan komunikasi interpersonal
antar pimpinan dan karyawan agar Kkinerja karyawan bisa semakin

ditingkatkan melalui komunikasi interpersonal pimpinan

61
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Bagi peneliti selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai rujukan dalam
melakukan penelitian berikutnya terutama mengenai pemasaran personal
selling terhadap Kkinerja karyawan dengan mengembangkan variabel yang

lebih luas.
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LAMPIRAN 1 ANGKET

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP KINERJA
KARYAWAN DI BANK BRI SYARIAH CABANG BENGKULU

Assalammu’alaikum Wr Wb.
Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang sedang berjalan, saya memerlukan beberapa
informasi untuk mendukung dan menyusun penelitian yang terkait dengan judul diatas.
Saya memohon kesediaan saudara/saudari untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi
kuisioner ini. Saya berharap semua jawaban yang saudara/saudari berikan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya

Semua jawaban yang diberikan murni digunakan hanya untuk kepentingan
peneliti, untuk itu, mohon semua pertanyaan dijawab, semua data identitas
saudara/saudari akan dijamin kerahasiaannya atas kesungguhan, keikhlasan, dan kerja
samanya saya ucapkan terima kasih.

KARAKTERISTIK RESPONDEN

1. Usia
1. <25 tahun
2. 26-39 tahun
2. 40-49 tahun

3. >50 Tahun

3. Jenis kelamin
1. Pria
2. Wanita

Pernyataan pada bagian | merupakan pernyataan yang berkaitan dengan variabel
penelitian.Berikanlah tanda checklist (V) pada salah satu kolom yang sama dengan pilihan
anda.

Komunikasi Interpersonal Pimpinan (X)

No Pernyataan Sangat Setuju Ragu Tidak | Sangat
Setuju Ragu Setuju Tidak
Setuju

©) (4) ©) ) @




Komunikasi antar pribadi
merupakan bentuk dialog yang
sering dipakai antara pimpinan
dengan karyawan Bank BRI
Syariah Cabang Kota Bengkulu

Pimpinan pernah berdialog dengan
karyawan Bank BRI Syariah
Cabang Kota Bengkulu

Kredibilitas/kepercayaan pimpinan
kepada karyawan Bank BRI
Syariah Cabang Kota Bengkulu
terhadap arah dan pesan yang
disampaikan

Pimpinan pernah mengadakan
rapat/briefing

Pimpinan sangat sering terlibat
dalam pertemuan yang
dilaksanakan Bank BRI Syariah
Cabang Kota Bengkulu

Saya sering terlibatan dalam
pertemuan dengan pimpinan

Keluhan yang saya sampaikan
kepada pimpinan mengenai
permasalahan dalam pekerjaan anda
Selalu diterima

Saran yang anda sampaikan kepada
pimpinan dalam mengatasi masalah
yang berhubungan dengan
pekerjaan Selalu diterima

Selama bekerja di Bank BRI
Syariah Cabang Kota Bengkulu
perlakuan perusahaan terhadap saya
sangat baik

10

Pimpinan pernah memberikan
bimbingan/conseling secara
langsung kepada saya

11

Pimpinan bersedia berbincang-
bincang dengan karyawan diluar
jam kerja dengan karyawan

Kine

rja Karyawan ()

No

Pernyataan

Sangat
Setuju

®)

Setuju

(4)

Ragu
Ragu

®3)

Tidak
Setuju

2

Sangat

Tidak

Setuju
1)

Saya dapat menyelesaikan sejumlah
pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya




Saya dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan teliti dan tepat
sesuai yang diharapkan

Saya memiliki pengetahuan yang
cukup tentang tugas/kewajibannya
dan melakukannya sehingga
mendekati standar
perusahaan/instansi anda

Saya memiliki kemampuan bekerja
sama dengan orang lain dan sikap
yang konstruktif dalam tim

Saya memiliki tanggung jawab
dalam melaksanakan
tugas/pekerjaan

Saya memiliki sikap kerja yang
menyenangkan dan berusaha
konsentrasi pada tugas

Saya memiliki inisiatif dalam
menjalankan tugas/pekerjaan yang
relatif baru baginya

Saya memiliki keterampilan teknis
untuk menyelesaikan pekerjaan

Saya memiliki kemampuan
mengambil keputusan atau
menyelesaikan masalah

10

Saya memiliki kemampuan
mengarahkan dan membimbing
karyawan/pegawai lain untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas

11

Saya memiliki kemampuan
menyelesaikan tugas-tugas
administratf

12

Saya memiliki kreativitas untuk
menyelesaikan pekerjaan untuk
mencapai hasil yang lebih baik

Sumber : Pengaruh Kepemimpinan Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap kinerja
karyawan (Studi Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Cahaya Kharisma Plasindo Cabang
Grogol, Sukoharjo)

Pembimbing |

Bengkulu, Februari 2018 M
Jumadil Awal 1439 H

Pembimbing I




Drs. M. Syakroni, M.Ag Khairiah Elwardah, M.Ag

NIP. 1957070619870031003 Nip. 198708072005012008



LAMPIRAN 2 TABULASI DATA

Tabulasi Data Komunikasi Interpersonal (X)

X
5,00
2,21
3,64
4,79
5,00
4,57
4,36
4,21
2,64
3,21
3,00
3,00
3,00
4,57
5,00
4,00
1,00
3,00
2,00
3,64
3,00
3,00
5,00
4,71
3,64
1,36
3,00
3,36
4,86
4,00
3,59

Total

55
24

40

53
55
50
48

47

30
36
33
33
33
50
55
44
11
33
22
40

33
33
95
51

40

15
33
37

53
44

11

10

3,67 | 3,57 3,63 |3,57]3,50]|3,67|3,57|3,63|3,57]3,50|3,67|3955

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
z




Tabulasi Data Kinerja Karyawan (Y)

No 5 6 7 8 9 10 11 12 | Total X
1 2 4 4 4 5 5 5 5 5 53 5,00
2 5 5 5 5 2 3 2 2 2 46 221
3 5 5 5 5 3 3 3 4 5 53 3,64
4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 4,79
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5,00
6 4 4 4 4 5 4 5 4 5 51 457
7 4 4 4 4 5 4 5 4 4 50 4,36
8 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 421
9 4 4 4 4 2 3 2 4 2 41 2,64

10 4 4 4 4 3 3 3 4 3 44 3,21

11 5 5 5 5 3 3 3 3 3 46 3,00

12 5 5 5 5 3 3 3 3 3 46 3,00

13 4 4 5 5 3 3 3 3 3 46 3,00

14 4 5 4 5 5 4 5 4 5 53 4,57

15 5 4 4 4 5 5 5 5 5 54 5,00

16 4 4 4 5 4 4 4 4 4 48 4,00

17 5 5 5 5 1 1 1 1 1 36 1,00

18 4 4 4 4 3 3 3 3 3 43 3,00

19 4 4 4 4 2 2 2 2 2 38 2,00

20 4 4 4 4 3 4 3 4 4 46 3,64

21 4 4 4 4 4 3 3 3 2 43 3,00

22 4 4 4 4 3 3 3 3 3 43 3,00

23 4 4 4 4 5 5 5 5 5 53 5,00

24 5 5 5 5 5 5 3 5 5 57 471

25 4 4 4 4 3 4 3 4 4 47 3,64




26 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 1 1 35 1,36
27 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 44 3,00
28 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 46 3,36
29 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 58 4,86
30 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 4,00
X |367]|357|3,63]|3,57]350]367|357]|3,63]357]3,50]|3,67]357]| 4312 | 3,59




Lampiran 3 Uji Validitas dan Reabilitas

Komunikasi Interpersonal

Correlations

Komunika
si
Interperso
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | X11 nal

X1  Pearson Correlation 1| .875| .812**| .937**| .762**| 1.000"| .875"*| .812**| .937"*| .762""| 1.000™ .945™
Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .000| .000 .000| .000 .000 .000[ .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X2 Pearson Correlation .875™ 1| .840™| .883**| .812*[ .875™ 1.oooi .840%*| .883™*[ .812**| .875™ .940™
Sig. (2-tailed) .000 .000] .000| .000 .000| .000 .000 .000| .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3  Pearson Correlation 812" .840™ 1| .873™[ .931**| .812**| .840™* 1.000| .873"*| .931™| .812" 9417
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .000| .000 .000 .000| .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X4  Pearson Correlation 937 .883**| .873* 1| .810[ .937**| .883**| .873"*| 1.000**| .810""| .937* 961™*
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000 .000 .000| .000 .000 .000| .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X5 Pearson Correlation 7627 .812**| .931™"| .810™ 1| .762| 812" .931™| .810™ 1'000: 762" .908™
Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000[ .000 .000| .000 .000 .000[ .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X6 Pearson Correlation 1.000: .875™| .812**| .937**| .762™ 1| .875™| .812**| .937**| .762**| 1.000™ .945™
Sig. (2-tailed) .000|  .000( .000| .000| .000 .000|  .000[ .000| .000( .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X7  Pearson Correlation .875™"| 1.0007| .840"*| .883"*| .812"*| .875"" 1| .840™| .883"| .812"| .875™ .940™
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000[ .000| .000 .000 .000 .000| .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X8 Pearson Correlation 812" .840™ 1'OOO: 873" 931" .812**| .840™ 1| .873™| 931" .812* 9417
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000[ .000| .000 .000{ .000 .000[ .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X9 Pearson Correlation 037 883"| 873 10| g10v| 937| ss3| 873" 1| 810 937 961




Sig. (2-tailed) .000 .000| .000[ .000| .000 .000| .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X10 Pearson Correlation - - - ..| 1.000" . v . - v -
762 .812**| .931**| .810 A 7627 812 931 .810 1| .762 .908
Sig. (2-tailed) .000 .000( .oo00| .000| .000 .000| .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X11 Pearson Correlation 1.000" . " " " . " . " . .
| 875 .812**| .937**| .762**| 1.000**| .875 812 .937**| .762 1 .945
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .000 .000| .000 .000 .000{ .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kom Pearson Correlation .945™|  .940™| .941™"| .961""| .908"*| .945"*| .940"| .941"*| .961"*| .908""| .945™" 1
unik- sig. (2-tailed) 000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000] .0o0| .000| .000
asl
Inter N
pers 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
onal

**_ Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha | N of Items

.987 11




Kinerja Karyawan

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Kinerja
Karyawa
n
Y1l Pearson 1 .288 .263 .550™ | .550™" | .489™" 523" | -.202 | -.043 -.190 -.104 -.038 .180
Correlation
Sig. (2- 123 .161 .002 | .002 .006 .003 .285 .820 315 .585 .841 .003
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson .288 1 .950™" .288 | .288 .153 133 .335 4217 .208 .393" 3727 .575™
Correlation
Sig. (2- 123 .000 123 | .123 420 484 .070 .020 .270 .032 .043 .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson .263 .950™" 1 .263 | .263 116 212 376" | .473™ .249 436" 418" .613™"
Correlation
Sig. (2- 161 .000 161 | .161 .543 .260 .041 .008 .184 .016 .022 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson .550"" | .288 .263 1 .850""| .636™ | .666™" | .040 152 -.063 .083 134 .393"
Correlation
Sig. (2- .002 123 .161 .000 .000 .000 .832 423 .740 .663 480 .031
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson .550™" .288 .263 .850™" 1 .636™" .809™" .040 .087 -.063 .021 134 .382°
Correlation
Sig. (2- .002 123 .161 .000 .000 .000 .832 .648 .740 913 480 .037
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson 489" .153 116 |.636"|.636™ 1 591 | -.176 | -.079 -.217 -.142 -.069 .155
Correlation
Sig. (2- .006 420 .543 .000 | .000 .001 .353 .680 .250 454 716 .004
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y7 Pearson .523™" 133 212 666" |.809™" | .591™" 1 .044 .039 -.030 -.040 .089 .324
Correlation
Sig. (2- .003 484 .260 .000 | .000 .001 .817 .837 .875 .836 .639 .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y8 Pearson -.202 335 | .376" | .040 | .040 | -.176 .044 1 873" | .931™ .812* .840™ | .857*"

Correlation




Sig. (2- .285 .070 .041 .832 | .832 .353 .817 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y9 Pearson -.043 | .4217 | .473" | .152 | .087 -.079 .039 |.873" 1 .810™" 937" .883™" 911™
Correlation
Sig. (2- .820 .020 .008 423 | .648 .680 .837 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y10 Pearson -.190 .208 .249 -.063 | -.063 | -.217 -.030 |.931™"| .810™ 1 762" 812" .785™
Correlation
Sig. (2- .315 .270 .184 .740 | .740 .250 .875 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y11 Pearson -.104 | .393" | .436" .083 | .021 -.142 -.040 |.812™| .937"" 762" 1 .875"" .859""
Correlation
Sig. (2- .585 .032 .016 .663 | .913 454 .836 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y12 Pearson -.038 |.372" | .418" 134 | 134 -.069 .089 |.840™ | .883™" .812* .875™ 1 .895™"
Correlation
Sig. (2- .841 .043 .022 480 | .480 716 .639 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerj Pearson .180 |.575""| .613" | .393" | .382" .155 .324 |.857""| .911™ .785™ .859™" .895™" 1
a Correlation
Karya Sig. (2- .342 .001 .000 .031 | .037 413 .081 .000 .000 .000 .000 .000
wan tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).
Kinerja Karyawan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.860 12




Lampiran 5 Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Komunikasi .228 30 .200"
interpersonal
Kinerja karyawan 241 30 .200"
Lampiran 6 Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Komununikasi Interpersonal Based on Mean .007 1 28 934
Based on Median .025 1 28 .875
Based on Median and with
) .025 1 26.361 .875
adjusted df
Based on trimmed mean .019 1 28 .893
Kinerja Based on Mean .061 1 28 .807
Based on Median .216 1 28 .646
Based on Median and with
. .216 1 27.861 .646
adjusted df




Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Komununikasi Interpersonal Based on Mean .007 28 934
Based on Median .025 28 .875
Based on Median and with
.025 26.361 .875
adjusted df
Based on trimmed mean .019 28 .893
Kinerja Based on Mean .061 28 .807
Based on Median 216 28 .646)
Based on Median and with
) 216 27.861 .646)
adjusted df
Based on trimmed mean .055 28 .816)




Uji Hipotesis

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 9172 .841 .835 2.59958
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 997.482 1 997.482 147.604 .0002
Residual 189.218 28 6.758
Total 1186.700 29
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.660 1.653 17.336 .000
Komunikasi Interpersonal 487 .040 917 12.149 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



